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ABSTRAK 
Nama  : Faecatul Hikmah 
Nim  : 20300115018 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul Skripsi : Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin 
Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana 
pengawasan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa; 
(2) Bagaimana disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa; 
(3) Apakah terdapat pengaruh antara pengawasan Kepala Sekolah terhadap 
disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa.  
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengawasan Kepala Sekolah di 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa; (2) Disiplin guru MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa; (3) Pengaruh pengawasan Kepala Sekolah 
terhadap disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian “ex post facto”. Subyek penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah dan guru yang berjumlah 30 orang. Metode penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif. Analisis data menggunakan analisi deskriptif 
kuantitatif dan analisis inferensial melalui regresi sederhana. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan pengawasan Kepala 
Sekolah berada pada kategori sedang yaitu dengan persentase 73,33% dan disiplin 
guru berada pada kategori sedang 83,33%. Hasil analisis statistik inferensial 
menunjukkan  = 2,351 ≥  = 1,701,	Ho ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Pengawasan Kepala 
Sekolah terhadap Disiplin Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa. 
Adapun implikasi penelitian ini adalah: (1) Bagi Kepala Sekolah, 
diharapkan lebih memperhatikan kedisiplinan guru, lebih tegas dalam melakukan 
pengawasan agar guru patuh terhadap aturan; (2) Bagi guru, diharapkan lebih 
disiplin dan mengikuti arahan yang diberikan kepala sekolah;  
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 BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Sebagian masyarakat awam istilah pendidikan sering diidentikkan 
dengan sekolah, guru mengajar di kelas, atau satuan formal belaka. Secara 
akademik, istilah pendidikan memiliki arti yang luas, pendidikan adalah proses 
peradaban dan pemberadaban manusia.1 Pendidikan adalah aktivitas semua 
potensi dasar manusia melalui interaksi antara manusia dewasa dengan yang 
belum dewasa. Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak 
optimasi kognitif, efektif, dan psikomotorik yang dimilikinya.2 Pendidikan  
merupakan  suatu  hal  yang  sangat  penting  dan  tidak  dapat dipisahkan  dari 
kehidupan  seseorang,  baik  dalam  keluarga,  masyarakat,  maupun  bangsa dan 
Negara.  Melalui pendidikan manusia mampu menciptakan generasi muda yang 
cerdas, terampil dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan 
sebagai: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.3 
Tujuan  pendidikan  menurut Undang-Undang tersebut yaitu untuk  
membentuk  manusia  yang baik  dan  berbudi  pekerti  yang  luhur  menurut  cita-
cita  dan  nilai-nilai  dari masyarakat,  serta  mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Cara yang dapat digunakan dalam rangka menyukseskan tujuan pendidikan adalah 
                                                          
1Sudarman Danim, Pengantar Kependidikan (Cet I; Bandung:Alfabeta,2010) h.2 
2Herabuddin, Administrasi & supervisi pendidikan  (Cet I; Bandung: Pustaka Setia, 2009) 
h.23 
3Tim Visimedia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. II; Jakarta: Visimedia, 2007), h. 27. 
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melakukan proses pembelajaran, dalam merumuskan proses pembelajaran itu 
dibutuhkan pendidikan, dalam hal ini adalah pendidikan formal. 
Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi suatu bangsa, 
karena pembangunan bangsa hanya dapat dilaksanakan oleh manusia yang 
dipersiapkan melalui pendidikan. Di Indonesia, sistem pendidikan nasional yang 
dibangun ternyata belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan 
global. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan belum menunjukkan hasil yang menggembirakan, bahkan masih 
banyak kegagalan antara lain disebabkan oleh masalah manajemen yang kurang 
tepat dan penempatan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan keahlian. 
Pendidik merupakan komponen dalam kegiatan pembelajaran yang 
memiliki posisi menentukan atas keberhasilan pembelajaran. Karena dalam 
Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen dijelaskan bahwa: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, (ta’lim) mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”4 
  Sesuai dengan perkembangan masyarakat dan perkembangan pendidikan 
di  
negara kita di Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda hingga zaman 
kemerdekaan sampai sekarang maka kewajiban dan tanggung jawab para 
pemimpin pendidikan umumnya dan kepala sekolah khususnya mengalami 
perkembangan dan perubahan pula. Adanya perubahan dalam tujuan pendidikan, 
mengubah pula scope atau luasnya tanggung jawab yang harus dipikul dan 
dilaksanakan oleh para pemimpin pendidikan. Hal ini mengubah pula bagaimana 
                                                          
4Tim Redaksi, Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Guru 
dan Dosen (Cet I; Yogyakarta: Laksana, 2018) h.9 
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sifat-sifat kepemimpinan yang harus dijalankan sehingga dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
 Tugas kewajiban Kepala Sekolah, di samping mengatur jalannya sekolah, 
juga harus dapat bekerja sama dan berhubungan erat dengan masyarakat.5 
Pelaksanaan program dan kegiatan sekolah untuk mencapai kualitas yang 
dipersyaratkan perlu mendapat pengawasan yang sungguh-sungguh oleh kepala 
sekolah. Pengawasan, pengendalian, atau controlling yang dilakukan oleh kepala 
sekolah adalah suatu proses manajamen yang sangat penting kedudukannya dalam 
mengukur kualitas kegiatan sekolah. Pengawasan dapat dikaitkan dengan upaya 
untuk mengendalikan program dan kegiatan, membina orang-orang yang 
melaksanakan program dan kegiatan, dan pelurusan program dan kegiatan yang 
tidak mengarah pada sasaran untuk tujuan pengendalian mutu. Dapat juga 
dipahami bahwa pengawasan berarti suatu kegiatan monitoring, controlling, dan 
pengendalian dalam upaya pengumpulan data kinerja sekolah, untuk 
membandingkannya dengan suatu standar yang telah ditetapkan.  
 Dalam menegakkan disiplin sangat penting bagi suatu organisasi, sebab 
dengan adanya kedisplinan dapat diharapkan pekerjaan akan dilakukan seefektif 
dan seefesien mungkin.6 Dengan demikian, bila kedisiplinan tidak dapat 
ditegakkan, kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat efektif dan 
kurang efesien. Di samping itu disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk 
memenuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, 
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. 
Disiplin menjadi salah satu ilmu yang diajarkan dalam Islam. Disiplin 
sangat diperlukan dalam kehidupan kita sehari-hari, apalagi sikap disiplin sangat 
                                                          
5Ngalim Purwanto, Administrasi & Supervisi Pendidikan (Cet XXII; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2014) h.75 
6Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012) h.164 
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berpengaruh pada kesuksesan kita di masa depan. Islam adalah agama yang 
mengajarkan kelembutan tapi juga kedisiplinan. Allah telah menyuruh kita untuk 
taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, disiplin adalah salah satu bentuk taat pada 
peraturan, terutama aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sesuai dengan 
yang telah dijelaskan pada (Q.S. An-Nisa ayat/59 :4). 
 َHْٱ JِLُ۟وأَو َلRSُ َّULٱ ۟اRWُXَِطأَو َ َّZٱ ۟اRWُXَِطأ ۟اRُٓ\]َاَء _َ`aَِّLٱ bَc`ُّ َ eٓ َٰ` َg Jِh iُْjkْlَ َٰ\َm ِنoَh ۖ iْqُ\]ِ Uِ]ْ ٍءJْ
 َm _ُsَtَْأَو UٌXْvَ wَِL َٰذ ۚ Uِvِاَءْلٱ ِمRَْXLْٱَو ِ َّZِٱ| َنRُ\]ِ}ُْm iُْj\~ُ ِنإ ِلRSُ َّULٱَو ِ َّZٱ JَLِإ ُهو ُّدUَُh ِْوe ً`  
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.”7 
 Kegiatan pengawasan pada dasarnya membandingkan kondisi yang ada 
dengan yang seharusnya terjadi. Apabila dalam proses terjadi 
penyimpangan/hambatan segera dilakukan tindakan (koreksi) untuk memperoleh 
hasil yang lebih efektif. Pengawasan memberikan kontribusi yang besar terhadap  
lingkungan sekolah. Pengawasan bukan hanya bertujuan untuk mendisiplinkan 
sub-sub yang ada dalam lingkup sekolah tersebut melainkan sebagai acuan dalam 
meningkatkan sistem pendidikan yang berkualitas. Bisa kita lihat bahwa 
kedisiplinan guru dapat dibentuk sesuai aturan yang berlaku dalam sekolah 
apabila sistem dipergunakan sebagaimana mestinya. Kepala sekolah selaku 
tombak/penggerak paling tinggi dalam lingkup sekolah memiliki andil yang besar 
terhadap kemajuan sekolah di mana kedisiplinan dapat berjalan secara efektif dan 
efesien. Bukan hanya itu, guru maupun seseorang yang memiliki kepentingan 
                                                          
7Teteng Sopian, “Mushaf Al-Quran dan Terjemah Hadis” (Bandung: Cordoba, 2018), h. 
87 
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dalam lingkup sekolah tersebut mampu mengkondisikan dirinya agar dapat 
menerapkan sikap kedisiplinan di mana pembaharuan yang besar dimulai dari diri 
sendiri. Jadi, pengawasan dalam hal ini memberikan pengaruh yang cukup besar 
terhadap kedisiplinan seorang guru apabila dilakukan sesuai dengan perencanaan 
(planning)  yang telah ditetapkan berdasar dengan visi dan misi sekolah. 
 Berdasarkan dengan uraian di atas, dikatakan bahwa pengawasan Kepala 
Sekolah di sekolah bertujuan untuk mendisiplinkan pegawai/guru yang berada 
dalam lingkup sekolah. Di mana peran dan fungsi kepala sekolah di sekolah 
sangat penting dalam melakukan suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan 
untuk membantu para guru dan pegawai dalam melakukan pekerjaan secara 
efektif. Dalam adanya pengawasan kepala sekolah di sekolah dapat 
mengembangkan kedisiplinan guru sehingga berkualitas pada bidang pendidikan. 
 Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada tanggal 22 Oktober 2018 
di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. Kondisi di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa terkait dengani kedisiplinan masih ada 
sebagian kecil guru tidak disiplin dalam menjalankan tugasnya. Seperti yang 
dikatakan kepala sekolah, biasanya pada saat bel masuk sekolah masih ada 
beberapa guru yang terkadang telat masuk pada saat jam mengajarnya. Terkait 
dengan pengawasan Kepala Sekolah di sekolah tersebut sudah lumayan bagus. 
Kepala sekolah memantau bagaimana guru dalam menjalankan tugasnya. Tetapi 
masih ada guru yang tidak memperhatikan aspek kedisiplinan.8  
Menurut pengamatan penulis bahwa masih ada sebagian besar guru yang 
tidak disiplin terlihat dari kebiasaan beberapa orang guru yang telat, pulang lebih 
awal dari waktu yang ditentukan masih ditemui. Tentu hal ini yang dapat 
mengakibatkan pekerjaan dalam mengajar tidak efektif dan efesien. Apabila 
                                                          
8Abd. Rajab (39 tahun),  Kepala MTs Madani Alauddin, Wawancara, Gowa 22 Oktober 
2018. 
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seorang Kepala Sekolah melakukan pengawasan lebih ketat lagi maka hal tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan aspek kedisiplinan bagi guru. Itulah yang menjadi 
alasan penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang ditinjau dari sudut 
pengawasan oleh kepala sekolah terhadap disiplin guru. Berdasarkan dengan 
uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pengawasan 
Kepala Sekolah terhadap Disiplin Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mengemukakan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengawasan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-
Pao Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara pengawasan Kepala Sekolah terhadap 
disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengawasan Kepala sekolah di MTs Madani Alauddin 
Pao-Pao Kabupaten Gowa 
2. Untuk mengetahui disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengawasan Kepala sekolah 
terhadap disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
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D. Manfaat penelitian 
1. Teoritis 
 Hasil penelitain ini diharapkan dapat mengembangkan khazanah 
pengetahuan pendidikan melalui pengaruh pengawasan Kepala Sekolah terhadap 
disiplin guru dalam rangka mencapai keberhasilan sekolah. 
2. Praktis 
a) Bagi Kepala Sekolah  
 Hasil yang akan dicapai pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan yang berarti bagi Kepala Sekolah dalam upaya perbaikan dan 
peningkatan disiplin guru. 
b) Bagi guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru agar dapat meningkatkan disiplin 
kerjanya dan melaksanakan semua peraturan yang sudah diberikan untuk 
meningkatkan kedisiplinan. 
c) Bagi peneliti 
Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu 
penelitian mengenai pengaruh pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru. 
E. Hipotesis 
  Hipotesis merupakan anggapan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.9 Adapun hipotesis penelitian ini adalah: 
 “Ada Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah terhadap Disiplin Guru di 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa” 
 
 
                                                          
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Cet XX; Bandung:  
Alfabeta, 2014) h.64 
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F. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Untuk mempertajam arah pembahasan skripsi ini, penulis perlu 
memberikan pengertian yang mendasar dari beberapa kata yang dianggap penting 
yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan sebagai berikut: 
1. Pengawasan Kepala Sekolah  
Pengawasan Kepala Sekolah adalah suatu proses pengawas, pengendali, 
pembina, pengarah dan pemberi contoh bagi para guru dan karyawan yang ada di 
sekolah.10 Pengawasan Kepala Sekolah merupakan suatu usaha menstimulasi, 
mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di 
sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan 
lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.11 
Menurut penulis pengawasan kepala sekolah adalah suatu bagian dari 
fungsi manajemen, di mana pengawasan dianggap sebagai bentuk pemeriksaan 
atau pengontrolan dari kepala sekolah kepada pihak bawahannya dan sebagai 
proses untuk memastikan bahwa segala aktifitas yang terlaksana sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan. 
Adapun indikator yang tercakup di dalamanya mengacu pada teknik 
pengawasan adalah (1) Pengawasan langsung (2) Pengawasan tidak langsung  
2. Disiplin Guru 
Disiplin guru adalah ketaatan guru dalam melaksanakan tata tertib 
keguruan baik berkaitan dengan tugasnya kepada atasan maupun tanggung 
jawabnya dengan pendidik dan membimbing siswa di sekolah.12 
                                                          
10Ary H Gunawan, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikro (Cet I; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 1996) h.141 
11Piet A.Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan (Cet II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2010) h.17 
12Suparlan, Guru Sebagai Profesi (Cet II; Yogyakarta: Hikayat, 2006) h.29 
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Menurut penulis disiplin guru adalah suatu sikap yang dimiliki oleh 
seorang guru dalam menghormati dan mematuhi peraturan yang ada di dalam 
lingkungan kerja karena dilandasi dengan adanya tanggung jawab bukan 
keterpakasaan sehingga dapat mengubah suatu perilaku menjadi lebih baik. 
Adapun indikator yang tercakup di dalamnya (1) Aturan waktu (2) 
Perilaku dalam pekerjaan (3) Kehadiran (4) Tanggung jawab. 
G. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
  Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 
dengan objek penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah 
mahasiswa berupa (skripsi dan jurnal) yang memiliki relevansi dengan penelitian 
ini. Di antaranya yaitu: 
1.     Muchriji Fauzi, Skripsi pada jurusan Ilmu Administrasi Negara dengan 
judul “Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di Kantor 
Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak” Kesimpulan penelitian ini 
meliputi: Ada pengaruh yang nyata (signifikan) pengawasan terhadap 
disiplin kerja pegawai di Kantor Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten 
Lebak. Kantor Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak sebagai 
suatu organisasi yang merupakan organisasi publik dituntut untuk 
meningkatkan kemampuan aparaturnya seperti peningkatan disiplin kerja 
dalam menunjang pelaksanaan tugas pokok yang telah ditentukan.13 
  Jadi yang membedakan antara peneliti sebelumnya dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah pengawasan dan lokasinya, di mana penulis 
akan membahas tentang pengaruh pengawasan kepala sekolah terhadap 
disiplin guru sedangkan peneliti sebelumnya membahas tentang pengaruh 
                                                          
13Muchriji Fauzi, “ Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja pegawai di Kantor 
Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak ” Institutional repositories dan scientific journals, 
Universitas Pasundan, 2017 (Diakses 15 april 2018) 
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pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai. Sedangkan persamaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama membahas disiplin.  
2. Sulma Umamit, skripsi yang berjudul Pengaruh Pengawasan terhadap 
disiplin Kerja Pegawai Negeri Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten 
Kepulauan Sula, kesimpulan terakhir yang dapat diambil pada penelitian 
ini adalah penerapan fungsi pengawasan dan disiplin kerja pegawai pada 
Sekretariat daerah Kabupaten Kepulauan Sula teridentifikasi berada pada 
kategori “sedang”, namun pengawasan cenderung tinggi, sementara 
disiplin kerja pegawai cenderung rendah.14 
  Jadi yang membedakan antara peneliti sebelumnya dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah pengawasan dan lokasinya, di mana penulis 
akan membahas tentang pengaruh pengawasan kepala sekolah terhadap 
disiplin guru sedangkan peneliti sebelumnya membahas tentang pengaruh 
pengawasan terhadap disiplin kerja pegawai negeri sipil. Sedangkan 
persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas disiplin. 
3. Siti Marsilah, skripsi yang berjudul Pengaruh Pengawasan Kepala 
Sekolah Terhadap Disiplin Guru Dalam Mengajar Pada SDN Kayuringin 
Jaya III Bekasi Selatan, kesimpulan dalam penelitian ini adalah Guru 
yang mengajar di SDN Kayuringin Jaya III mempunyai disiplin kerja 
yang tinggi sehingga proses belajar mengajar menjadi kondusif, 
walaupun kurang ditunjang oleh fasilitas yang belum memenuhi 
persyaratan ideal. Belum ditunjang oleh fasilitas yang kurang memenuhi 
syarat tetapi pengawasan sekolah itu mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap disiplin guru dalam mengajar. Pengaruh signifikan 
                                                          
14Sulma Umamit, “ Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Negeri 
Sipil di Sekretariat Daerah Kabupaten Sula “ Jurnal administrasi publik, Unsrat, 2016 (Diakses 15 
April 2018) 
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dari frekuensi pengawasan sekolah terlihat dari kontribusi yang diberikan 
yaitu sebesar rxy = 0,994 atau (rxy)2 x 100% = 98%. Nilai 98% 
merupakan nilai kontribusi yang tinggi dalam membantu meningkatkan 
mutu pendidikan di SDN Kayuringin Jaya III khususnya.15  
      Jadi yang membedakan antara peneliti sebelumnya dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah disiplin mengajar dan lokasinya, di mana 
penulis akan membahas tentang pengaruh pengawasan kepala sekolah 
terhadap disiplin guru sedangkan peneliti sebelumnya membahas tentang 
pengaruh pengawasan kepala sekolah terhadap disiplin guru dalam mengajar. 
Sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 
pengawasan kepala sekolah. 
4. Affan Fattia N, skripsi yang berjudul Hubungan Pengawasan Kepala 
Sekolah  Dengan Disiplin Kerja Guru Dalam Mengajar di SMK Negeri 2 
Bukit Tinggi, kesimpulan pada penelitian ini adalah menunjukkan  
bahwa kompetensi pengawasan kepala sekolah berkontribusi secara 
signifikan  terhadap disiplin kerja guru dalam mengajar di SMK N 2 
Bukittinggi  Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang 
signifikan (berarti) antara pengawasan Kepala sekolah dengan disiplin 
guru dalam mengajar. Disiplin kerja guru dalam mengajar di SMK N 2 
Bukittinggi berada pada kategori cukup, yaitu dengan skor 
79,4%.Pelaksanaan pengawasan Kepala  sekolah di SMK N 2 Bukittinggi 
berada pada kategori baik, yaitu dengan skor  88,23 %.Terdapat 
hubungan yang berarti pengawasan kepala sekolah dengan disiplin kerja 
guru dalam mengajar di mana besarnya koefisien korelasi  Diperoleh 
                                                          
15Siti Marsilah, “ Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Guru Dalam 
Mengajar Pada SDN Kayuringin Jaya III Bekasi Selatan ” Jurnal pendidikan guru sekolah dasar, 
Unisma Bekasi, 2018 (Diakses 14 Desember 2018) 
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rhitung = 0,353 > r tabel = 0,312 pada taraf kepercayaan 95%. t  hitung = 
2,325 > t tabel =1,68595 pada taraf kepercayaan 95%.16 
Jadi yang membedakan antara peneliti sebelumnya dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah disiplin mengajar dan lokasinya, di mana 
penulis akan membahas tentang pengaruh pengawasan kepala sekolah 
terhadap disiplin guru sedangkan peneliti sebelumnya membahas tentang 
hubungan pengawasan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru dalam 
mengajar. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
membahas pengawasan kepala sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
16Affan Fattia N, “ Hubungan Pengawasan Kepala Sekolah Dengan Disiplin Kerja Guru 
Dalam Mengajar di SMK Negeri 2 Bukit Tinggi ‘’ E-Journal Unp, 2017 (Diakses 14 Desember 
2018) 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengawasan 
1. Pengertian Pengawasan 
Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris yaitu supervision terdiri atas 
dua kata, yaitu super dan vision yang mengandung pengertian melihat dengan 
cermat atau teliti pekerjaan secara keseluruhan orang yang melakukan supervisi 
disebut dengan supervisor.17 Pengawasan adalah suatu usaha menstimulasi, 
mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di 
sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan 
lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.18 Adapun pendapat 
beberapa ahli mengenai pengawasan sebagai berikut:  
Engkoswara menguraikan bahwa : 
Pengawasan adalah suatu usaha sitematis untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem 
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur 
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan 
dipergunakan dengan cara paling efektif dan efesien dalam tujuan-tujuan 
organisasi.19 
  Purwanto menguraikan bahwa: 
Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan 
pekerjaan secara efektif.20 
 
 
                                                          
17Syahruddin Usman, Guru Pendidikan Agama Islam Menuju Guru Profesional Suatu 
Tantangan (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 2011) h.186 
18Piet A.Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, h.17  
19Engkoswara, Administrasi Pendidikan (Cet, III; Bandung: Alfabeta, 2012) h.219 
20Donni Juni Priansa, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet I; 
Bandung: Alfabeta, 2014) h.83 
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2. Tujuan Pengawasan  
Pengawasan secara umum bertujuan untuk mengendalikan kegiatan agar 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga hasil pelaksanaan 
pekerjaan diperoleh secara efesien dan efektif sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan dalam program kegiatan. 
Adapun pengawasan sesungguhnya bertujuan untuk: (1) membuat pihak 
yang diawasi merasa terbantu sehingga dapat mencapai visi dan misinya secara 
lebih efektif dan efesien; (2) menciptakan suasana keterbukaan, kejujuran, 
partisipasi dan akuntabilitas; (3) menimbulkan suasana saling percaya dalam dan 
di luar lingkungan operasi organisasi; (4) meningkatkan akuntabilitas organisasi; 
(5) meningkatkan kelancaran operasi organisasi; (6) mendorong terwujudnya 
good governance.21  
3. Tugas dan Fungsi Pengawasan (Kepala Sekolah) 
Fungsi kepala sekolah sebagai supervisor adalah membantu guru-guru 
agar mampu melaksanakan proses belajar mengajar. Kepala sekolah sebagai 
supervisor bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penilaian 
pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan program dan 
kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar. 
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor antara lain: 
1. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami secara jelas 
tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang hendak dicapai dan hubungan 
antara aktivitas pengajaran dengan tujuan-tujuan 
2. Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas tentang 
persoalan-persoalan dan kebutuhan murid 
                                                          
21Engkoswara, Administrasi Pendidikan, h.221 
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3. Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap 
guru sesuai dengan minat, kemampuan bakat masing-masing dan 
selanjutnya mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, 
bakat dan kemampuannya 
4. Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan 
standar-standar sejauh mana tujuan sekolah itu telah dicapai22 
4. Teknik  Pengawasan 
Demi terwujudnya rencana yang telah digariskan, maka pengawasan 
sangat perlu dilakukan. Untuk itu setiap pimpinan perlu menerapkan berbagai 
teknik pengawasan. Maringin Masry Simbolon, menyatakan teknik pengawasan 
sebagai berikut: 
1) Pengawasan langsung 
Pengawasan ini merupakan pengawasan yang pimpinan langsung terjun 
ke lapangan untuk melihat pegawai yang sedang melaksanakan tugas yang 
menjadi tanggung jawabnya. Bentuk-bentuk pengawasan langsung, yaitu: 
a) Inspeksi adalah melakukan pengecekan kebenaran dari suatu laporan 
yang dibuat oleh para petugas pelaksanaannya. Memeriksa 
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dengan maksud untuk 
mengecek kebenaran suatu laporan yang dibuat oleh pegawai. Jadi 
dapat dimengerti bahwa inspeksi langsung mengandung dua unsur 
yaitu adanya laporan yang diterima dan pengecekan atas kebenaran 
laporan tersebut. 
b) Observasi langsung merupakan pengawasan langsung dari atasan ke 
tempat pelaksanaan pekerjaan pegawai. Pimpinan melakukan 
pengawasan tehadap semua aktivitas pegawai sehingga diperoleh data 
                                                          
22Fauzan, Pengantar Sistem Administrasi Pendidikan (cet I; Yogyakarta; UII Press, 
2016) h.156 
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dan informasi/fakta secara obyektif terhadap apa yang dilakukan 
pegawai. Pada observasi langsung diharapkan pimpinan untuk 
mengadakan observasi terhadap pegawai, yaitu tentang cara bekerja, 
dan sistem bekerja. 
c) Laporan di tempat, merupakan kelanjutan dari dua bentuk 
sebelumnya, dalam hal ini pimpinan mengadakan pengawasan 
langsung dengan cara meminta laporan dari pegawai. Maksudnya 
adalah untuk mengetahui secara tepat dan cepat mengenai 
pelaksanaan pekerjaan pegawai, apakah ada penyimpangan atau 
kesalahan, dan bila terjadi adanya kesalahan maka pimpinan pada 
saat itu dalam melakukan koreksi atau perbaikan baik secara 
individual maupun secara kolektif. Pengawasan kepala sekolah 
dilakukan untuk membina sistem kerjasama antara Kepala Sekolah, 
guru, dan pegawai lainnya yang ada di lingkungan sekolah, sehingga 
dapat dan mampu berkomunikasi dengan baik demi kemajuan 
sekolah. 
2) Pengawasan tidak langsung 
Pengawasan tidak langsung dapat dilakukan melalui laporan tertulis. 
Pencatatan dan pelaporan mempunyai nilai pengawasan, sekalipun dalam 
pelaksanaannya diperlukan waktu dan tenaga yang banyak. Dengan melalui 
laporan tertulis yang disampaikan oleh pegawai, maka pimpinan dapat 
mengetahui hasil pekerjaan pegawai, dapat mengetahui bagaimana pegawai telah 
melaksanakan tugas yang telah diberikan kepadanya dengan menggunakan 
kekuasaan yang telah didelegasikan kepadanya.23 
 
                                                          
23Maringin Masry Simbolon, Dasar-dasar Administrasi dan Manajemen (cet I; Jakarta; 
Ghalia Indonesia, 2004) h. 63-64 
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5. Prinsip pengawasan 
Prinsip-prinsip supervisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah terdiri 
dari: 
1. Organisasional. Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
dapat dilakukan dalam kerangka struktur sekolah melingkupinya. 
2. Perbaikan. Pengawasan kepala sekolah berusaha mengetahui kelemahan 
atau kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan yang berlangsung di 
sekolah, kemudian dicari solusinya agar kegiatan operasional sekolah 
dapat berjalan sesuai dengan standar, sehingga sekolah dapat mencapai 
tujuannya yang telah ditetapkan. 
3. Komunikasi. Pengawasan kepala sekolah dilakukan untuk membina 
sistem kerjasama antara Kepala Sekolah, guru, dan pegawai lainnya yang 
ada di lingkungan sekolah, sehingga dapat dan mampu berkomunikasi 
dengan baik demi kemajuan sekolah. 
4. Pencegahan. Pengawasan kepala sekolah dilakukan untuk menghindari 
adanya kesalahan dalam mengelola komponen yang ada di sekolah. 
5. Pengendalian. Pengawasan kepala sekolah dilakukan agar semua proses 
pengelolaan sekolah berada pada rel yang telah digariskan sebelumnya. 
Dalam hal ini, prinsip efesien, efektif dalam pengelolaan sekolah menjadi 
ukuran. 
6. Objektif. Pengawasan kepala sekolah dilakukan berdasarkan data nyata 
di lapangan tanpa menggunakan penilaian dan tafsiran subjektif. 
7. Kontinuitas. Pengawasan kepala sekolah dilakukan secara terus menerus 
baik selama berlangsung proses pelaksanaan maupun setelah pelaksanaan 
kerja.24 
                                                          
24Donni Juni Priansa, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah, h.90 
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Lebih lanjut lagi, Pangaribuan dkk. menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
utama yang perlu dipedomani dan diterapkan oleh kepala sekolah sebagai 
supervisor adalah: 
1) Ilmiah  
Kegiatan supervisi yang dikembangkan harus disusun secara sistematis, 
obyektif, dan menggunakan instrumen atau sarana yang memberikan informasi 
yang dapat dipercaya dan dapat menjadi bahan masukan dalam mengadakan 
evaluasi terhadap situasi belajar mengajar. 
2) Kooperatif 
Program supervisi dikembangkan atas dasar kerjasama antar kepala 
sekolah dengan orang disupervisi, dalam hal ini guru. Kepala sekolah diharapkan 
mampu bekerjasama dengan guru-guru, peserta didik, dan seluruh warga sekolah 
yang berkepentingan dalam peningkatan kualitas belajar mengajar. 
3) Konstruktif dan Kreatif 
Supervisor dalam prinsip ini diharapkan mampu menggerakkan guru-
guru mengembangkan diri dan profesinya, menggerakkan guru-guru untuk 
berinisiatif mengambil prakarsa-prakarsa dan giat memperbaiki program 
pengajaran dan pendidikan secara konstruktif, menggairahkan peserta didik 
mengembangkan kreativitasnya, mengembangkan kepercayaan diri yang tinggi 
pada peserta didik dan mengurangi timbulnya rasa takut, memberi semangat pada 
peserta didik untuk mengembangkan komunikasi ilmiah yang bebas terarah, 
memperkenalkan peserta didik menentukan sendiri sasaran dan evaluasi terhadap 
dirinya sendiri, dan menghindari pengawasan yang terlalu ketat dan otoriter. 
4) Realistik  
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Pelaksanaan supervisi pendidikan harus memperhitungkan dan 
memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-sungguh ada di dalam suatu situasi 
atau kondisi secara obyektif. 
5) Progresif  
Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak terlepas dari ukuran dan 
perhatian apakah setiap langkah yang ditempuh memperoleh kemajuan. Gerak 
maju yang ditandai dengan semakin lancarnya kegiatan dilaksanakan, atau 
semakin matangnya proses dari setiap unsur yang berperan dalam situasi belajar 
mengajar adalah pertanda dipeliharanya supervisi yang progresif. 
6) Inovatif  
Program supervisi pendidikan selalu mengikhtiarkan perubahan dengan 
penemuan-penemuan baru dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu 
pengajaran pendidikan. Kepala sekolah dan guru harus terbuka terhadap 
perubahan yang terjadi di ilmu pengetahuan, tekhnologi dan sosial, sehingga 
dengan demikian segala gagasan yang menyangkut perubahan pendidikan akan 
terwujud dengan baik. Kepala sekolah harus memiliki sikap inovatif yang tinggi 
terhadap tugas profesionalnya.25 
6. Peranan pengawasan 
Supervisi berfungsi membantu (assisting) memberi suport (supporting) 
dan mengajak mengikutsertakan (sharing). Dilihat dari fungsinya, tampak dengan 
jelas peranan supervisi itu. Peranan itu tampak dalam kinerja supervisor yang 
melaksanakan tugasnya26. Peran utama supervisor adalah sebagai koordinator, 
kolsultan, pemimpin kelompok, dan evaluator.  
                                                          
25Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan (Cet I: Bandung: 
Alfabeta, 2010) h.175 
26 Piet A.Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supevisi Pendidikan, h.25 
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1) Koordinator, tugasnya adalah mengoordinasi program belajar dan 
mengajar serta tugas anggota staf. 
2) Konsultan, tugasnya adalah memberi bantuan, mengkonsultasikan 
masalah yang dialami oleh guru secara individual dan kolektif. 
3) Pemimpin kelompok, tugasnya adalah memimpin sejumlah staf guru 
dalam mengembangkan potensi kelompok saat mengembangkan 
kurikulum, materi pelajaran, dan kebutuhan profesional guru-guru secara 
bersama. 
4) Evaluator, tugasnya adalah membantu guru-guru dalam menilai hasil dan 
proses belajar, menilai kurikulum yang sedang dikembangkan, juga 
belajar menatap dirinya sendiri.27 
7. Ruang lingkup pengawasan  
 Ruang lingkup supervisi pendidikan meliputi beberapa hal berikut: 
1. Supervisi bidang kurikulum 
2. Supervisi bidang kesiswaan 
3. Supervisi bidang kepegawaian 
4. Supervisi bidang sarana dan prasarana 
5. Supervisi bidang keuangan 
6. Supervisi bidang humas 
7. Supervisi bidang ketatausahaan 
Ruang lingkup supervisi dalam tujuh bidang ini mengharuskan 
supervisor mempelajarinya semua bidang ini tanpa terkecuali. Sebab, melakukan 
supervisi tanpa memahami bidang yang disupervisi tidak efektif, karena targetnya 
                                                          
27Jamal Ma’mur Asmani, Tips Efektif supervisi Pendidikan Sekolah (Cet I; Jogjakarta: 
Diva Press, 2012) h.32 
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tidak jelas. Semua bidang ini disupervisi karena satu dengan yang lain saling 
berkaitan, sehingga menjadi satu sistem terpadu yang tidak bisa dipisahkan.28 
B. Disiplin Guru 
1.  Pengertian disiplin   
  Kata dasar kedisiplinan dalah “disiplin” yang berarti ketaatan pada 
peraturan. Istilah disiplin berasal dari bahasa Inggris “discipline” yang 
mengandung beberapa arti, di antaranya adalah pengendalian diri, membentuk 
karakter yang bermoral, memperbaiki dengan sanksi, serta kumpulan beberapa 
tata tertib untuk mengatur tingkah laku.29 Lebih jelasnya, berbagi arti tersebut 
akan dijelaskan sebagai berikut; 
1) Pengendalian diri  
Orang yang disiplin adalah orang yang mampu mengendalikan diri, 
menguasai diri, ataupun membentuk tingkah laku yang sesuai dengan sesuatu 
yang sudah ditetapkan, baik ditetapkan oleh diri sendiri ataupun orang lain. 
2) Membentuk karakter yang bermoral 
Pembentukan tingkah laku atau karakter yang sesuai dengan yang 
diharapkan dapat mendisiplinkan dirinya untuk berbuat yang baik, begitu juga 
sebaliknya orang yang akan sering kali melanggar apabila orang tersebut terbiasa 
melanggar sesuatu atau melanggar aturan. 
3) Memperbaiki dengan sanksi  
Pada umumnya, orang akan menerapkan sanksi jika melanggar sesuatu 
yang sudah menjadi komitmen. Adanya sanksi akan mebuat seseorang untuk tetap 
berada digaris komando kedisiplinan, oleh karena itu sanksi sangat diperlukan 
pada orang-orang yang melanggar kedisiplinan. 
4) Kumpulan tata tertib untuk mengatur tingkah laku 
                                                          
28Piet A.Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supevisi Pendidikan, h.38 
29Lemhanas, Disiplin Nasional (Cet II; Jakarta: PT.Balai Pustaka, 2007) h. 11 
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Orang yang disiplin dapat dipastikan memiliki sekumpulan tata tertib 
sebagai pedoman dalam bertindak. Tata tertib ini juga menjadi dasar dari segala 
sesuatu yang akan dilakukan, baik dari segi ucapan, tingkah laku, tempat, dan 
waktu. Seseorang yang melaksanakan tata tertib yang telah ditetapkannya, berarti 
ia dapat dikatakan orang yang disiplin.30 
Disiplin sangat berkaitan erat dengan proses pelatihan yang dilakukan 
oleh pihak yang memberi pengarahan dan bimbingan dalam kegiatan pengajaran. 
Disiplin juga bisa membentuk karakter seseorang, baik itu karakter yang baik atau 
karakter yang tidak baik, dengan disiplin karakter yang baik itu akan muncul 
dengan sendirinya tanpa ada dorongan dari dalam atau dari luar diri seseorang. 
Dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah sebuah peraturan yang harus 
dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap orang (individu) dalam menjalankan 
kewajibannya sesuai dengan profesinya masing-masing serta adanya kesadaran 
dan dorongan dari dalam diri. 
E.Mulyasa menguraikan bahwa:  
Disiplin berarti ditujukan untuk membantu peserta didik menemukan diri, 
mengatasi, mencegah timbulnya masalah disiplin, dan berusaha 
menciptakan situasi yang menyenangkan bagi kegiatan pembelajaran, 
sehingga mereka menaati segala peraturan yang telah ditetapkan.31 
  
  Kemudian istilah disiplin sebagai kepatuhan dan ketaatan yang muncul 
karena adanya kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang lain itu. Intinya 
disiplin itu bagaimana cara kita untuk menaati aturan atau perintah tersebut. Taat 
yang dimaksud dalam bahasa Al-Qur’an berarti tunduk, menerima secara tulus 
atau menemani. Ini berarti ketaatan dimaksud bukan sekedar melaksanakan apa 
                                                          
30Masykur Arif Rahman, Kesalahan-Kesalahan Fatal Paling Sering Dilakukan Guru 
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (Cet I; Jogjakarta: Diva Press, 2011) h.64 
31E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Cet I; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2007) h.191 
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yang diperintahkan, tetapi ikut berpartisipasi dalam upaya yang dilakukan oleh 
penguasa untuk mendukung usaha-usaha pengabdian kepada masyarakat. 
  Sebuah lembaga pendidikan baik lembaga formal maupun informal pasti 
memiliki peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh setiap ketua ataupun 
anggotanya, begitu juga dengan lembaga lainnya. Setiap sekolah memiliki 
peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh kepala sekolah, guru ataupun para 
peserta didik, baik itu peraturan tentang tanggung jawab, ketegasan dalam belajar 
mengajar ataupun dalam menggunakan waktu. 
  Peran guru sangat penting dalam mendisiplinkan peserta didik, karena 
guru merupakan sosok yang sangat diharapkan dalam pencapaian tujuan 
pendidikan yaitu “untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri”, maka dari itu sebelum guru menerapkan kedisiplinan tersebut ke dalam 
dirinya, agar peserta didik mengikuti apa yang diperintahkan guru dengan senang 
hati tanpa ada pengecualian.32 
  Berbicara masalah guru (pendidik), banyak para ahli mengemukakan 
pendapat tentang definisi dari pendidik, di antaranya adalah; 
  Rosdiana A.Bakar mengemukakan bahwa: 
  Pendidik berarti orang orang dewasa yang bertanggung jawab memberi 
pertolongan pada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan 
memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan, makhluk sosial dan sebagai 
individu atau pribadi.33 
  Guru dalam pendidikan sering disebut dengan pendidik. Dalam 
perspektif pendidikan Islam “pendidik” sering disebut dengan murabbi, mu’alim, 
                                                          
32Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h.82 
33Rosdiana A. Bakar, Pendidikan Suatu Pengantar (Cet I; Bandung: Citapustaka Media 
Perintis, 2009) h.88 
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mu’addib, mudaris dan mursyid. Kelima istilah ini mempunyai tempat tersendiri 
menurut peristilahan yang dipakai dalam pendidikan islam.34 Dari penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab dalam mendidik dan mengarahkan anak agar menjadi manusia yang mampu 
menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi ini dan sebagai hamba 
untuk menyembah Allah Swt serta sebagai anak bangsa dalam mempertahankan 
negaranya. 
  Guru yang disiplin dapat diartikan sebagai guru yang menaati aturan 
yang dibuat oleh sekolah. Sedangkan guru yang tidak disiplin adalah guru yang 
sering kali melanggar aturan yang dibuat oleh sekolah. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kedisiplinan guru adalah sebuah peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, 
yang harus dipatuhi oleh seorang guru dalam mengajar agar proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan efesien.35 
2. Unsur-unsur Disiplin 
Menurut Hurlock menyatakan bahwa unsur-unsur disiplin meliputi; 
1) Peraturan sebagai pedoman perilaku 
2) Konsistensi dalam peraturan 
3) Hukuman untuk pelanggaran 
4) Pengahargaan untuk perilaku yang baik 
Terdapat unsur pokok yang membentuk disiplin, pertama sikap yang 
telah ada pada diri manusia dan sistem nilai budaya yang ada di dalam nilai 
masyarakat. Perpaduan antara sikap dengan sistem nilai budaya yang menjadi 
pengaruh dan pedoman tadi mewujudkan sikap mental berupa perbuatan atau 
                                                          
34Abdul Mujis & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet II; Jakarta: kencana, 
2010)  h.87 
35Masykur Arif Rahman, Kesalahan-Kesalahan Fatal Paling Sering Dilakukan Guru 
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, h.63 
25 
 
 
tingkah laku. Unsur tersebut membentuk suatu pola kepribadian yang 
mewujudkan perilaku disiplin atau tidak disiplin. 
Sedangkan dalam bukunya Sofan Amri menyatakan bahwa ada dua unsur 
pokok yang membentuk disiplin; 
1. Sikap yang telah ada pada diri manusia, maksudnya sikap atau attitude 
merupakan unsur yang di dalam jiwa manusia yang harus mampu 
bereaksi terhadap lingkungannya dapat berupa tingkah laku atau 
pemikiran. 
2. Sistem nilai budaya yang ada dalam masyarakat, merupakan bagian dari 
budaya yang berfungsi sebagai petunjuk atau pedoman dan penuntun 
bagi kelakuan manusia. 
Perpaduan antara sikap dengan sistem nilai budaya yang menjadi 
pengarah dan pedoman bagi manusia merupakan wujud dari sikap mental berupa 
perbuatan atau tingkah laku, unsur tersebut membentuk suatu pola kepribadian 
yang menunjukkan perilaku disiplin atau tidak disiplinnya seseorang.36 
Sebenarnya unsur-unsur disiplin sangat penting untuk diperhatikan. Di 
antaranya adalah perlu adanya aturan yang jelas yang berfungsi sebagai pedoman 
perilaku, perlu adanya hukuman guna meluruskan perilaku yang tidak sesuai 
dengan aturan, perlu adanya hadiah yang berfungsi untuk memberikan rangsangan 
positif. Selain itu perlu juga adanya sikap konsisten dalam melakukan peraturan, 
serta cara untuk mengajarkan peraturan dan mewujudkan peraturan yaitu dengan 
memiliki komitmen terhadap peraturan tersebut. 
                                                          
36Sofan Amri, Pengembangan dan Model pembelajaran Dalam Kurikulum (Cet II; 
Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013) h.165-167 
 
26 
 
 
3. Fungsi disiplin disekolah 
  Menurut Tu’u dalam bukunya Sofian Amri ada beberapa fungsi 
kedisiplinan yaitu sebgai berikut: 
1) Menata kehidupan bersama 
Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, sifat, kepribadian, latar 
belakang dan pola pikir yang berbeda-beda. Sebagai makhluk sosial, selalu terkait 
dan berhubungan dengan orang lain. Hubungan tersebut, diperlukan norma, yang 
merupakan nilai peraturan yang berfungsi untuk mengatur kehidupan dan 
kegiatannya dapat berjalan lancar dan baik. Adapun fungsi disiplin adalah 
mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam 
masyarakat. 
2) Membangun kepribadian  
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan 
tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik, jadi 
lingkungan yang berdisiplin baik akan sangat berpengaruh terhadap kepribadian 
seseorang. 
3) Melatih kepribadian  
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
terbentuk serta-merta dalam waktu singkat, namun akan terbentuk melalui suatu 
proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk membentuk 
kepribadian tersebut dilakukan melalukan melalui latihan.  
4) Pemaksaan  
Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan 
motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Disiplin dapat pula terjadi karena 
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adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. Dikatakan terpaksa karena 
melakukannya bukan berdasarkan kesadaran diri, melainkan karena rasa takut dan 
ancaman sanksi disiplin. Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang 
untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu. 
5) Hukuman  
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan 
oleh siswa dan guru. Sisi lainnya berisi sanksi/hukuman bagi yang melanggar tata 
tertib tersebut. Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat memberi 
dorongan dan kekuatan bagi siswa dan guru untuk menaati dan mematuhinya. 
Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat 
diperlemah. Guru yang melanggar peraturan biasanya diberikan sanksi atau surat 
peringatan yang berbentuk teguran. 
6) Menciptakan lingkungan kondusif  
Sekolah merupakan ruang lingkup pendidikan. Dalam pendidikan, ada 
proses mendidik, mengajar dan melatih. Sekolah sebagai ruang lingkup 
pendidikan perlu menjamin terselenggaranya proses pendidikan yang baik. 
Kondisi yang baik  bagi proses tersebut adalah kondisi aman, tenang, tertib, dan 
teratur, saling menghargai dan hubungan pergaulan yang baik, hal itu dicapai 
dengan merancang peraturan sekolah yakni peraturan bagi guru-guru, dan bagi 
para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap penting.37 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin guru 
Agar seseorang dapat melaksanakan disiplin maka pemimpin harus 
memperhatikan beberapa faktor. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin 
seperti: 
 
                                                          
37Sofan Amri, Pengembangan dan Model pembelajaran Dalam Kurikulum, h.165 
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a. Faktor kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing, 
mempengaruhi atau mengawasi pikiran, perasaan atau tindakan dan tingkah 
laku orang lain.  
 Oleh sebab itu Kepala Sekolah selaku pemimpin diharapkan mampu 
menggerakkan dan mempengaruhi serta membina guru-guru agar dapat 
mengajar dengan disiplin yang tinggi guna mencapai tujuan institusi yang 
efektif. 
b. Faktor kebutuhan 
Pemenuhan kebutuhan merupakan suatu tujuan dari semua tingkah laku 
manusia (guru) dalam segala kegiatan atau pekerjaan, kebutuhan manusia 
yang diperlukan adalah kebutuhan yang materil dan moril. Jika kebutuhan 
tersebut terpenuhi dengan baik, maka hal itu merupakan andil yang cukup 
besar bagi usaha menegakkan disiplin guru dan diharapkan semua kewajiban 
sebagai tenaga pengajar akan berjalan baik. Namun sebaliknya, jika 
kebutuhan tersebut terabaikan maka individu guru akan berusaha 
mencapainya dengan cara-cara yang cenderung melanggar disiplin.  
c. Faktor pengawasan  
Faktor pengawasan sangat penting dalam usaha mendapatkan disiplin 
kerja yang tinggi. Pengawasan hendaknya dilaksanakan secara efektif, jujur 
dan objektif. 
Pengawasan perlu dilaksanakan untuk meningkatkan disiplin guru 
yang sifatnya memang membantu setiap personil agar selalu melaksanakan 
kegiatannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.38 
 
                                                          
38IG. Wursanto, Dasar-dasar Manajemen Personalia, (Cet 2; Jakarta: Pustaka Dian, 
1988) h.151 
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5. Upaya meningkatkan disiplin guru 
Ada beberapa upaya untuk meningkatkan disiplin guru antara lain: 
a. Disiplin membawa proses kinerja ke arah produktivitas yang tinggi atau 
menghasilkan kualitas kerja tinggi 
b. Disiplin sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan aktivitas kinerja 
tersebut 
c. Disiplin memperteguh guru di sekolah untuk memperoleh hasil kerja 
yang memuaskan 
d. Disiplin memberi kesiapan bagi guru sekolah dasar melaksanakan proses 
kinerja 
e. Disiplin akan menunjang hal-hal positif dalam melakukan berbagai 
kegiatan dan proses kerja39 
6. Indikator disiplin 
Adapun indikator disiplin adalah sebagai berikut: 
1. Aturan waktu 
Disiplin kerja dapat diukur baik atau tidak penerapannya diketahui dari 
dilaksanakan atau tidaknya peraturan jam masuk kerja. Apabila ada 
pegawai yang masuk, pulang dan istirahat di luar jam yang telah 
ditetapkan sebelumnya, maka disiplin kerja yang ada di suatu instansi 
masih terlaksana dengan baik. 
2. Perilaku dalam pekerjaan  
Ditunjukkan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai 
jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan dengan unit 
kerja lainnya. Akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh 
atasan. 
                                                          
39A. Rusyam Tabrani, Kedisiplinan dan Personalia Pendidik, (Cet 1; Jakarta: Rosda 
Karya,2007) h.64 
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3. Kehadiran  
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, 
dan biasanya guru yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk 
terlambat dalam bekerja. Padahal datang lebih awal dalam perspektif 
Agama Islam terdapat keutamaan sendiri 
4. Tanggung jawab 
Disiplin dapat ditunjukkan melalui tanggung jawab. Apakah seorang 
guru menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan dengan tepat waktu 
atau tidak akan memperlihatkan bagaimana sikap guru terhadap sekolah. 
Guru yang disiplin dalam kerja akan memberikan tanggung jawab yang 
tinggi pula pada pekerjaan. Termasuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
sempurna.40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
40Wukir, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Sekolah), h. 93. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitain 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dapat diartikan sebagai 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random atau acak, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.41 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. 
  Berdasarkan penjelasan di atas dan judul penelitian, maka penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif karena data penelitian yang 
diperoleh menggunakan angka dan analisisnya menggunakan statistik, untuk 
mengetahui pengaruh pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu pendekatan manajerial. 
Pendekatan ini dilihat dari sudut pandangan manajemen yang berintikan konsepsi 
tentang kepemimpinan. 
Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi ini atas pertimbangan, sebagai berikut: lokasi 
penelitian yang mudah dijangkau karena dekat dari tempat tinggal jadi 
                                                          
41Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2015)  hal 14. 
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menghemat biaya, memakai waktu beberapa menit saja untuk sampai di lokasi, 
dan MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa juga naungan UIN 
Alauddin Makassar sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
B. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang memiliki kuantitas atau kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan diselidiki dan kemudian ditarik kesimpulannya.42 Dalam penelitian 
ini yang dijadikan populasi adalah kepala sekolah dan guru yang ada di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Tabel 3.1 
Keadaan populasi di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa 
No. Jabatan  Jumlah 
1 Kepala Sekolah 1 
2 Guru tetap 5 
3 Guru honorer  24 
 30 
Sumber data: Kepala Tata Usaha Mts Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 2019/2020 
b. Sampel  
  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.43 
                                                          
42Sitti Mania, Metodologi Penelitain Pendidikan Dan Sosial (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013) h.163 
43Sugiyono, Metode Penelitian Tindakan Komperehensif, h.168 
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Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan pada 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili). Maka dalam penentuan sampel peneliti menggunakan 
tekhnik “sampel jenuh” pada penelitian ini adalah  Kepala Sekolah dan 29 guru. 
Jadi jumlah sampel yang digunakan peneliti adalah 30 guru di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa yang mempunyai karakteristik tertentu 
berkaitan dengan lokasi penelitian yang telah ditetapkan untuk dipelajari dan 
disimpulkan. 
C. Metode pengumpulan data  
  Metode pengumpulan data ialah tekhnik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.44 Pengambilan data dalam 
penelitian ini adalah dilakukan secara langsung di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa dengan tekhnik pengumpulan data yang menggunakan tekhnik 
angket. Dari tekhnik pengumpulan data tersebut, penjelasannya dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang diketahui.45 
Dalam penelitian ini sumber data atau jenis data yang dikumpulkan 
adalah data primer bersifat kuantitatif. Yang dimaksud data primer yaitu data yang 
diperoleh langsung dari pelanggan yang bersangkutan berupa jawaban terhadap 
pertanyaan kuesioner. Sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang 
                                                          
44Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995) 
h.134 
45Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet XII; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2002) h.128 
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diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 
catatan, bukti yang telah ada atau arsip-arsip yang dipublikasikan maupun yang 
tidak dipublikasikan secara umum.  
Kemudian untuk instrumen yang digunakan adalah kuesioner langsung, 
dengan cara pertanyaan atau pernyataan dikirim langsung kepada orang yang 
dimintai pendapat dan keyakinannya atau menceritakan keadaan dirinya sendiri. 
Peneliti lebih lanjut pada kuesioner tertutup di mana kuesioner tertutup tersebut 
terdapat lima alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden tanpa 
kemungkinan memberikan jawaban lain 
D. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.46 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang 
disusun dalam bentuk model Skala Likert. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
angket tertutup yakni responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah 
sediakan. Adapun alternatif jawabannya sebagai berikut:  
Tabel 3.2 
Interpretasi Skor 
Favorable Unfavorable 
Sangat Ses      Sangat Tepat  (ST)   : 5 
Tepat  (T)                       : 4 
             
Sangat Tepat (ST)                :1 
Tepat                                   : 2 
 
                                                          
46Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Cet V; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2017) h.137 
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       1                                2 
Tidak Sesuai   Kurang Tepat (KT)             : 3 
Tidak Tepat    Tidak Tepat (TT)           : 2 
Sangat Tidak  Sangat Tidak Tepat  (STT)   : 1 
Kurang Tepat (KT)            : 3 
Tidak Sesuai  Tidak Tepat  (TT)            : 4 
Sangat Tidak Tepat  (STT) : 5 
 
E. Prosedur Penelitian  
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 2 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan penyusunan 
laporan hasil penelitian. 
a. Persiapan 
Tahap ini adalah tahap awal memulai sesuatu kegiatan sebelum penulis 
terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data, yakni meliputi kegiatan 
administrasi yang bersifat teknis seperti mengajukan judul, membuat proposal 
skripsi serta mengurus izin penelitian yang bermula dari rekomendasi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, yang selanjutnya diteruskan ke Badan Koordinasi 
Penanaman Modal daerah Provinsi Sulawesi Selatan (BKPMD) diberikan surat 
pengantar untuk diteruskan kepada Kepala Sekolah MTs Madani Alauddin Pao-
Pao Kabupaten Gowa. 
b. Pelaksaan dan penyusunan hasil penelitian  
Adapun metode yang dilakukan tahap ini, yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit, yakni dengan 
menggunakan angket. 
Adapun tahap pelaksanaan pengumpulan data penelitian sebagai berikut: 
1) Memberikan angket kepada responden untuk diisi  
2) Tahap penyusunan laporan hasil penelitian 
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Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang 
disusun secara sistematis. 
F. Teknik Analisis Data 
   Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitannya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.47 Untuk menganalisa data, penulis 
menggunakan 2 teknik analisis data, sebagai berikut: 
1) Teknik Analisis statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik 
data yang berasal dari suatu sampel. Melalui langkah-langkah berikut: 
a. Skor maksimum dan skor minimum 
b. Menentukan rentang nilai 
 
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
      Xr = Data terkecil.48  
c. Menentukan banyak kelas interval (K) 
                                                          
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 209. 
48Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),  h. 50. 
R=Xt-Xr 
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Keterangan:  
K =  jumlah interval kelas 
n = jumlah data49 
d. Menghitung panjang kelas interval 
 
Keterangan: 
P = Panjang kelas interval 
R = Rentang nilai 
K = Kelas interval50 
e. Menghitung Rata-Rata 
 
 
Keterangan: 
							 = Rata-rata 
							 = Frekuensi data ke-i 
							 = Titik tengah data ke-i51 
f. Presentase (%) nilai rata-rata 
 
 
 
                                                          
49Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50. 
50Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 51. 
51Anas Sudijono, Statisttik Pendidikan, h. 84. 
K = 1 + 3,3 log n 
 =   

		= ∑∑  
 = =100% 
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Keterangan: 
P = angka Presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
n = Banyaknya sampel responden52 
g. Menghitung standar deviasi 
												 = ∑( − ) − 1  
Keterangan: 
 = Standar Deviasi 
 = Frekuensi untuk variabel 
 = Tanda kelas interval variabel 
= Rata-rata 
n = Jumlah sampel53 
h. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui gambaran pengawasan kepala sekolah 
terhadap disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa, Maka 
dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, 
yaitu; kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.54 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat rumus berikut: 
 
 
                                                          
52AnasSudijono, Statistik Pendidikan, h. 43. 
53Agus Irianto, Statistik : Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet. 1;Jakarta: Prenada Mada, 
2004), h.42. 
54Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; PustakaPelajar, 2015), h. 
109. 
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Tabel 3.3 Kategorisasi 
Interval Kategori 
 < ( − 1,0	) Rendah  
( − 1,0	) ≤  < ( + 1,0	) Sedang 
( + 1,0	) ≤  Tinggi  
2) Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
antara variabel pengawasan kepala sekolah terhadap disiplin guru. Untuk 
menyatakan ada atau tidaknya pengaruh tersebut dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus:  
Persamaan regresi sederhana:    
 
 
Keterangan: 
Y: subjek dalam variabel defenden yang diprediksikan 
 	: harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel  dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.55 
Untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan: 
 
 
                                                          
55Sugiyono, Statistik untukPenelitian (Bandung :Alfabeta, 2015) h.261. 
Y =   +bX 
 = 	 (∑!)(∑"#)$(∑!)	(∑	!)%	 ∑"#$∑")#  = & = 	b̅ 
40 
 
 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
 
b. Uji signifikansi  (uji t)  
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara Pengawasan kepala sekolah terhadap disiplin guru di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji 
hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi 
dan kesalahan buku koefisien b (penduga b)  sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
 
 
2. Menghitungpendugauntuk a dan b 
 
 
 
 
c. Menghitung statistik uji t 
Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh yang signifikan dari 
pengawasan kepala sekolah terhadap disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-
Pao Kabupaten Gowa” sedangkan hipotesis statistiknya adalah: 
  
  
b
				∑	)$(∑	)(∑!*)%	∑"#$∑")#  
+, = 	-∑.+ − ( ∑.) − /. ∑. − 2  
+ = ∑.+∑+ 		(+,) 
2 =	 +,∑+ 
HO: 3 = 0 
Ha: 3 ≠ 0 
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Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan 
b pada persamaan regresi Y = a + bX adalah statistik uji t. 
 
Bandingkan 567289 untuk : = 0,05 dengan 5<6=%>. Jika 5<6=%> < 567289 
maka HO diterima dan Ha ditolak , hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak 
signifikan. sedangkan apabila 5<6=%> > 567289 maka HO ditolak dan Ha diterima 
atau koefisien regresi bersifat signifikan.56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
56Kadir, StatistikaTerapan, h.181-182. 
52 =	 /2 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Hasil Deskriptif dan Inferensial 
  Deskripsi hasil penelitian digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum tentang pengumpulan data yang diproleh di lapangan selama melakukan 
penelitian. Data yang disajikan merupakan data mentah yang diproses dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
1. Deskriptif Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah  di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
Hasil penelitian terhadap 30 sampel di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa  yakni Kepala Sekolah dan guru yang terkait pengawasan 
Kepala Sekolah . Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari 
skala yang digunakan yakni 56 dan skor terendah yakni 40 dari jumlah sampel (n) 
yakni 30.  
a. Skor maksimum dan skor minimum  
                 Skor maksimum = 56 
                 Skor minimum   = 40 
b. Rentang kelas (R)  
           Rentang = R = Xt - Xr 
= 56 – 40 
 = 16 
c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,47) 
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 = 1 + 4,851 
 = 5,851 = 6 
d. Panjang kelas  
P = 
@A 
 = 
BCC  
 = 2,67 = 3 
e. Tabel distribusi frekuensi 
  Tabel 4.1 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval DE FE DE	FE 
40 – 42 2 41 82 
43 – 45 4 44 168 
46 – 48 10 45 470 
49 – 51 5 50 250 
52 – 54 7 53 371 
55 – 56 2 54 112 
Jumlah 30  1.453 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
̅ = ∑DE . GE∑DE  
 		= BHIJJK 	 
   = 48,4333	 
g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
 = L 		100 
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          Tabel 4.2 Data Presentase Frekuensi 
Interval  Persentase 
40 – 42 2 6,66 
43 – 45 4 13,33 
46 – 48 10 33,33 
49 – 51 5 16,66 
52 – 54 7 23,33 
55 – 56 2 6,66 
Jumlah 30 100% 
h. Standar deviasi 
                Tabel 4.3  Data Standar Deviasi 
Interval    −	̅ ( −	̅)+ . ( −	̅)+ 
40 – 42 2 41 -7,43 55,2049 110,4098 
43 – 45 4 44 -6,43 41,3449 163,3796 
46 – 48 10 45 -3,43 11,7649 117,649 
49 – 51 5 50 1,57 2,4649 12,3245 
52 – 54 7 53 4,57 20,8849 146,1943 
55 – 56 2 54 7,57 57,3049 114,6098 
Jumlah 30    664,567 
 
 M = 	N∑DE	.(GE$	F	)O%$B      															 M = 	NCCH,ICPJK$B  
              SD = NCCH,ICP+Q  
                    = √22,9161 
       = 4,7870 
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 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian tersebut dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Statistics: 
Pengawasan Kepala Sekolah 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 48,4333 
Std. Deviation 4,78707 
Variance 17,168 
Minimum 40,00 
Maximum 56,00 
Sum 1462,00 
 
i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa ke dalam tiga kategori diagnosis menurut 
Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi 
skor sebagai berikut: 
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     Tabel 4.4 Kategori Skor Responden 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Kategori 
	(	 − 1,0) 	 < 44 2 6,66 Rendah 
( − 1,0) 	≤
	 < ( + 1) 
44 < 53 22 73,33 Sedang 
( − 1,0) 	≤  ≤ 	53 6 20,00 Tinggi 
Jumlah  30 100%  
Tabel 4.5 Kategori Pengukuran 
Rentang Nilai Kategori 
40 – 43 Rendah 
44 – 53 Sedang 
54 – 56 Tinggi 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 Diperoleh pengawasan 
Kepala Sekolah dalam beberapa kategori yaitu 2 sampel dari keseluruhan guru 
berada dalam kategori rendah dengan presentase sebesar 6,66%, 22 sampel dari 
keseluruhan guru berada pada kategori sedang dengan presentase 73,33%, 6 
sampel dari keseluruhan guru berada pada kategori tinggi dengan presentase 
20,00%, Jadi secara umum pengawasan Kepala Sekolah  berada dalam kategori 
sedang. 
2. Deskriptif Disiplin Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
Hasil penelitian terhadap 30 sampel Disiplin Guru di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil data di atas didapatkan 
skor tertinggi dari skala yang digunakan yakni 56 dan skor terendah yakni  45 dari 
jumlah sampel (n) yakni 30. 
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a. Skor maksimum dan skor minimum 
 Skor maksimum = 56 
 Skor minimum   = 45 
b. Rentang kelas (R)  
            Rentang  =  R = X t – Xr 
             = 56 – 45  
= 11 
c. Jumlah interval kelas 
K   = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 log 30 
      = 1 + 3,3 (1,47) 
                 = 1 + 4,851 
                  = 5,851 = 6 
d. Panjang kelas  
P = 
@A 
 
 = 
BBC  
 = 1,833   
       = 2 
e. Tabel distribusi frekuensi 
                   Tabel 4.6 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval DE FE DE	FE 
45 – 46 3 45,5 136,5 
47 – 48 5 47,5 237,5 
49 – 50 4 49,5 198 
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1 2 3 4 
51 – 52 8 51,5 412 
53 – 54 5 53,5 267,5 
55 – 56 5 55,5 277,5 
Jumlah 30  1.529 
 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
̅ = ∑DE . GE∑DE  
 	
			= 1.52930  																	= 50,9666 
 
g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
 = L 		100 
 
          Tabel 4.7 Data Presentase Frekuensi 
Interval  Persentase 
45 – 46 3 10 
47 – 48 5 16,66 
49 – 50 4 13,33 
51 – 52 8 26,66 
53 – 54 5 16,66 
55 – 56 5 16,66 
Jumlah 30 100% 
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h. Standar deviasi 
                      Tabel 4.8 Data Standar Deviasi 
Interval    −	̅ ( −	̅)+ . ( −	̅)+ 
45 – 46 3 45,5 -5,47 29,9209 89,7627 
47 – 48 5 47,5 -3,47 12,0409 60,2045 
49 – 50 4 49,5 -1,47 2,1609 8,6436 
51 – 52 8 51,5 0,58 0,3364 2,6912 
53 – 54 5 53,5 2,53 6,4009 32,0045 
55 – 56 5 55,5 4,53 20,5209 102,6045 
Jumlah 30    295,911 
 
 
 M = 	N∑DE	.(GE$	F	)O%$B  
 
M = 	295,91130 − 1  
 
M = 	295,91129  
 
M = 	-10,2038 
 SD = 3,1943			 
 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian tersebut dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Statistics 
Disiplin Guru 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 50,9666 
Std. Deviation 3,19433 
Variance 10,740 
Minimum 45,00 
Maximum 56,00 
Sum 1526,00 
i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan Disiplin Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa ke dalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari 
rendah, sedang sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut 
: 
 Tabel  4.9 Kategori skor responden 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Kategori 
	(	 − 1,0) 	 < 47 2 6,66 Rendah 
( − 1,0) 	≤
	 < ( + 1) 
47 < 54 23 83,33 Sedang 
( − 1,0) 	≤  ≤ 	54 5 16,66 Tinggi 
Jumlah  30 100%  
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Tabel 4.10 Kategori Pengukuran 
Rentang Nilai Kategori 
45 – 46 Rendah 
47 – 54 Sedang 
55 – 56 Tinggi 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.9 Diperoleh disiplin guru 
dalam beberapa kategori yaitu 2 sampel dari keseluruhan guru berada dalam 
kategori rendah dengan presentase sebesar 6,66%, 23 sampel dari keseluruhan 
guru berada pada kategori sedang dengan presentase 83,33%, 5 sampel dari 
keseluruhan guru berada pada kategori tinggi dengan presentase 16,66%, Jadi 
secara umum disiplin guru  berada dalam kategori sedang. 
3. Pengaruh Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin guru di 
MTs Madani alauddin Pao-Pao kabupaten Gowa 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah pengawasan 
kepala sekolah terhadap disiplin guru.  
Untuk mengelola data penulis melakukan: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana, fungsi 
regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menimbulkan simbol 
konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi regresi 
populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
  Y = a + bx 
 Keterangan: 
 a = konstanta atau intercept 
 b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas variabel   
    independen) 
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Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
b. mencari nilai b dan a 
1) Dimana untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 / = %(∑"Y)$(∑")(∑Y)%Z∑"#[$(∑")#  
 
  / = JK(PHIPP)$(BHC+)(BI+C)JK(PBPHC)$(BHC+)#  
 
  / = +.+JP.JBK$+.+JB.KB++.BI+.J\K$+.BJP.HHH 
 
  / = C+Q\BHQJC 
  / = 0,421        
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
													 = ∑. − /	(∑ ̅)  
 
  = BI+C$K,H+B(BHC+)JK  
 
  = BI+C$CBI,IK+JK  
 
  = QBK,HQ\JK  
  = 30,349     
              Maka: Y= a + bX 
            Y=  30,349 +  0,421 X 
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c. Uji signifikasi parameter penduga  
Penguji signifikasi variabel X dalam mengefektifkan Y dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu: 1) efektif secara individual dan 2) efektif secara bersama-sama. 
Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh R.A 
Fishert, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik 5<6=%> 
dengan dilai statistik 567289. 
Apabila nilai 5<6=%> lebih besar daripada nilai 567289 maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. sebaliknya jika nilai 5<6=%> lebih kecil 
daripada nilai 567289 maka variabel X dinyatakan tidak signifikan. mempengaruhi 
Y. 
d. Uji t 
1) Mencari nilai ∑ dengan+8 rumus: 
b =	b.+ −	/+ cb+d+8  
Keterangan:  
∑ 							∶+8  epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑.+ 		 ∶ jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
/+ 						 ∶ koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑+ 	 ∶ jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan. 
Sehingga: 
b = 	77714 −	(	0,421)+(71746)+8  = 77714 − 0,177241	(71746) 
= 77714 − 12.716,332 
																															=		64.997,668 
2) Mencari nilai 8+ dengan rumus: 
8+ =	 ∑+8 − 2 
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Keterangan:  
8+ : varians sampel 
∑+8  : epsilon (jumlah) simpanan baku 
    : jumlah sampel 
 
Sehingga :    
 8+ = 64.977,668JK$+  
 
															8+ = 64.977,66828  																					= 		2.321,345 
 
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut:  
/ = 	 8+∑+ 
Keterangan :  
/     : standar error b 
8+ : varians sampel 
∑+ : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan 
 sehingga,  
/ = 	2.321,34571746  / = 	-0,03235 
/ = 		0.179 
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e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata (:) dan nilai 567289 
: = 5% = 0.05	 
g/ =  − 2 = 30 − 2 = 28 
																											567289 =	 5K,KI(+\) = 1,701 
2) Menghitung statistik uji 5<6=%> 
                       H0 : 3 = 0 (tidak terdapat efektivitas X terhadap Y) 
                       Ha : 3 ≠ 0 (terdapat efektivitas X terhadap Y) 
5 = 	/ − 3	0/  
 
5 = 	 	0,421 − 	00,1798  
 
5 = 	 	K,H+BK,BPQ   
     = 2,351  
  Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh 5<6=%> 2,351. Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai 5<6=%> adalah melalui upaya 
membandingkan dengan nilai 567289, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai 
hiEhjkl>hhmnop maka signifikan. Jika nilai hiEhjkl<hhmnop maka tidak signifikan. 
Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh 5<6=%> = 2,351 dan 567289 = 1,701. 
Berarti variabel pengawasan Kepala Sekolah secara statistik Berpengaruh 
signifikan terhadap variabel disiplin guru karena 5<6=%>>567289. Ini berarti 
variabel penerapan pengawasan kepala sekolah secara statistik berpengaruh 
signifikan terhadap variabel disiplin guru karena 5<6=%>lebih besar dari 567289.  
  Untuk mengetahui besar pengaruh pengawasan kepala sekolah  terhadap 
disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa, kita melihat 
rumus koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
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Kd = 5+x 100% 
= 2,351+	x 100% 
= 5,527 X 100% 
= 552,7 % 
B. Pembahasan Penelitian  
1. Pengaruh pengawasan kepala sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
   Hasil analisis kategorisasi menunjukkan bahwa 2 responden menilai 
pengaruh pengawasan kepala sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa masih rendah dengan persentase sebesar 6,66% selanjutnya 
sebanyak 22 responden menilai pengaruh pengawasan kepala sekolah di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang dengan 
persentase 73,33% dan 6 responden menilai pengaruh pengawasan kepala sekolah 
di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 20%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupen Gowa 
berada pada kategori sedang yakni 73,33%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, apabila dibandingkan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Mahirah jurnal pada jurusan 
Manajemen pendidikan Islam dengan judul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah 
Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di SMP Negeri 1 Amali Kecamatan Amali 
Kabupaten Gowa”. Jadi yang membedakan antara peneliti sebelumnya dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah disiplin kerja pegawai dan lokasinya, di 
mana penulis akan membahas tentang pengaruh pengawasan kepala sekolah 
terhadap disiplin guru sedangkan peneliti sebelumnya membahas tentang 
pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap disiplin kerja pegawai. Maka 
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kesimpulan yang diambil dari peneliti sebelumnya yaitu: dapat dilihat bahwa 
supervisi menjadi hal yang harus diperhatikan oleh pimpinan atau kepala sekolah 
untuk meningkatkan kualitas pegawainya. Dalam upaya meningkatkan kualitas, 
hendaknya seorang tenaga pendidik dan kependidikan meyakini bahwa pekerjaan 
yang dilembannya adalah pekerjaan profesional. Di sinilah peran supervisor untuk 
mengawasi, membantu, membimbing, mengarahkan, dan menasehati para 
pegawainya agar dapat disiplin saat melaksanakan tugas yang diamanahkan 
kepadanya. Pengembangan potensi personil, pegawai, atau karyawan merupakan 
upaya yang tidak boleh berhenti dalam organisasi. Dari hasil penelitiannya 
diperoleh 5<6=%> = 0,584		sementara 567289 = 2,262 karena 5<6=%>	lebih kecil 
dari 567289 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi kepala sekolah terhadap 
disiplin kerja pegawai di SMP Negeri 1 Amali Kecamatan Amali Kabupaten 
Bone.57  
Pelaksanaan pengawasan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-
Pao Kabupaten Gowa tergolong sedang. Hal ini dikarenakan Kepala Sekolah telah 
melaksanakan pengawasan dengan baik, hanya saja belum maksimal dalam 
melakukan aktivitas pengawasan dan pembinaan terhadap para guru di sekolah. 
Pengawasan yang dilakukan Kepala Sekolah menurut hasil penelitian yang 
didapatkan pada indikator observasi Kepala Sekolah belum maksimal dalam 
melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung di kelas. Serta kepala 
sekolah belum maksimal dalam menegur guru jika melakukan kesalahan dalam 
pembelajaran. Dalam indikator observasi rata-rata mendapatkan poin 2. Sehingga 
                                                          
57Mahirah, “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Kerja Pegawai di 
SMP Negeri 1 Amali Kecamatan Amali Kabupaten Gowa” Jurnal idaarah Manajemen Pendidikan 
Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018 (Diakses 8 Oktober 2019) 
58 
 
 
pengawasan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
berada pada kategori sedang yakni 73,33%. 
2. Disiplin Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 2 responden menilai disiplin guru di 
MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa masih rendah dengan 
persentase sebesar 6,66% selanjutnya sebanyak 23  responden menilai disiplin 
guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori 
sedang dengan persentase 83,33%  dan 5 responden menilai disiplin guru di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori tinggi dengan 
persentase 16,66%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin guru di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang yakni 
83,33%. 
  Adanya masalah disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa menjadikan perlu adanya perbaikan atau evaluasi yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah sebagai pemimpin teratas dalam suatu lembaga 
pendidikan. Kurangnya disiplin guru dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 
kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap para guru, 
kurangnya ketegasan terhadap pemberian sanksi, pemberian reward, dan juga 
dapat disebabkan dalam diri guru itu sendiri. Mereka belum menyadari pentingnya 
kedisiplinan dalam kehidupan.  
Disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
sebagai mana pengamatan peneliti bahwa dalam kedisiplinan guru masih ada 
sebagian guru yang tidak tepat waktu datang ke sekolah, telat masuk ke kelas jika 
jam mengajarnya berlangsung. Ada beberapa guru  datang ke sekolah hanya pada 
saat jam mengajarnya saja.  
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Berdasarakan hasil penelitian yang didapatkan pada indikator aturan waktu 
dan perilaku dalam pekerjaan belum maksimal, karena di poin indikator aturan 
waktu yang kedua guru tepat waktu dalam mengajar. Pada poin ketiga indikator 
perilaku dalam pekerjaan yaitu guru mengenakan seragam kerja sesuai hari yang 
telah ditentukan. Dalam indikator ini rata-rata responden hanya memberikan poin 
dua. Sehingga disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
berada pada kategori sedang yakni 83,33%. 
3. Pengaruh pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
 Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikan yaitu 5<6=%>>567289. Atau Ho diterima, hal 
ini berarti konstanta persamaan regeresi tidak signifikan. Sedangkan 
5<6=%>>567289 atau Ho ditolak atau koefisien regeres bersifat signifikan. 
  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 5<6=%> = 2,351	sementara 
567289 = 1,701 untuk taraf signifikan karna 5<6=%>>567289	maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha   diterima. Uji korelasi determinasi diperoleh 
sebesar 552,7%. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh yang signifikan antara 
pengaruh pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru di MTs Madani 
Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
  Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh pengawasan Kepala Sekolah 
terhadap disiplin guru   di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
dalam hal ini variabel X dan Y adalah positif memberikan pengaruh yang 
signifikan. Pengawasan Kepala Sekolah dalam peningkatan disiplin guru sangat 
diperlukan untuk mendukung keberhasilan atau pencapaian pendidikan yang lebih 
baik, yang sesuai dengan harapan pelanggan.  
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  Kenyataan ini mungkin disebabkan oleh beberapa hal, yang pertama 
adalah kesadaran pribadi. Kurangnya kesadaran dalam diri para guru tentang 
pentingnya kedisiplinan untuk ditanamkan dalam dirinya merupakan hal penting 
untuk diperhatikan. Adanya peraturan dan sanksi belum cukup untuk 
meningkatkan kedisplinan guru. Hal tersebut memberikan gambaran bagi kita 
bahwa faktor yang mempengaruhi disiplin guru adalah kesadaran dan kemauan 
dalam diri guru itu sendiri.  
Pemahaman yang diberikan kepada guru tidak hanya terbatas pada 
pentingnya kedisiplinan. Guru juga harus memiliki pemahaman bahwa segala 
sesuatu yang telah diamanahkan kepadanya merupakan tugas yang nantinya akan 
dipertanggungjawabkan. Bukan hanya kepada Kepala Sekolah, namun juga akan 
dimintai pertanggungjawaban kelak di akhirat nanti. Tugas dalam leembaga 
pendidikan merupakan tugas mulia, di mana seseorang bekerja demi untuk 
mencerdaskan generasi, membimbing mereka, membina akhlak mereka agar 
mampu menjadi manusia yang bermanfaat untuk umat manusia. Guru wajib 
mengetahui bahwa tugas yang mereka emban bukan hanya untuk kepentingan 
materi, tapi untuk kepentingan banyak orang. Guru tidak seharusnya bekerja 
hanya ketika sedang diawasi oleh Kepala Sekolah, namun mereka harus bekeja 
ikhlas semata-mata karena tugas dan amanah yang mereka terima. 
Kurangnya kedisiplinan guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa bisa jadi disebabkan karena kurangnya ketegasan dari pihak 
sekolah. Hal tersebut dibuktikan dengan kurang tegasnya sanksi bagi guru yang 
tidak disiplin, sehingga menyebabkan banyaknya guru yang kurang loyal terhadap 
sekolah yang dikelolanya. Pada hakikatnya Kepala Sekolah harus berani dan tegas 
bertindak untuk menghukum setiap guru yang tidak mematuhi peraturan yang 
telah ditetapkan. Pemberian hukuman tersebut dimaksudkan untuk membina dan 
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memperbaiki guru yang melakukan pelanggaran, agar yang bersangkutan 
mempunyai sikap menyesal dan berusaha untuk tidak mengulangi pelanggaran 
tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Hasil penelitian diperoleh bahwa pengawasan Kepala Sekolah di MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupen Gowa berada pada kategori sedang 
yakni 73,33%. 
2. Hasil penelitian diperoleh  bahwa disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-
Pao Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang yakni 83,33%. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 5<6=%> = 2,351	sementara 567289 =
1,701 untuk taraf signifikan karna 5<6=%>>567289	maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha   diterima. Uji korelasi determinasi diperoleh sebesar 
552,7 %. Hal ini menjelaskan bahwa ada pengaruh antara pengawasan Kepala 
Sekolah terhadap disiplin guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa 
B.  Implikasi penelitian  
Adapun implikasi penelitian ini adalah:  
1) Bagi Kepala Sekolah, diharapkan lebih memperhatikan kedisiplinan guru, lebih 
tegas dalam melakukan pengawasan agar guru patuh terhadap aturan; 
2) Bagi guru, diharapkan lebih disiplin dan mengikuti arahan yang diberikan 
kepala sekolah; 
3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan 
cakupan materi lainnya berdasarkan pengawasan kepala sekolah maupun 
disiplin guru yang peneliti lakukan. 
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Struktur Organisasi Pesantren/Madrasah Madani Alauddin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs Madani Alauddin  
No  Nama  L/P Bidang Studi Pendidikan  
    S1 S2 
1 Abd. Rajab, S.Ag., 
M.Th.I. 
L Bahasa Arab IAIN 
Alauddin 
UIN 
Alauddin 
2 Dra. Hj. Murhani  P  SKI IAIN 
Alauddin 
 
3 Herna, S.Ag. P  Aqidah 
Akhlak  
IAIN 
Alauddin 
 
4 Dra. Kamariyah  P Fiqhi  IAIN 
Alauddin 
 
5 Satria Afrizky, S.Pd., 
M.Pd. 
L  Seni Budaya UNM UNM 
6 Ahmad H., S.Pd.I., 
M.Pd.I. 
L Al-Qur’an 
Hadist  
IAIN 
Alauddin  
UIN 
Alauddin 
7 Aldi Reskianto, S.Pd. L  Penjaskes  UNM  
  
 
1 2 3 4 5 6 
8 Try Suharto, S.Pd L  Pkn UNM  
9 A.Rahmadani, S.Pd. L Prakarya UNM  
10 Amiruddin Mansur, 
S.Pd. 
L  Matematika UIN 
Alauddin 
 
11 Samsukur, S.Pd. L  IPS UNG  
12 Dra. Besse P  IPA IAIN 
Alauddin 
 
13 ST. Rugayyah, S.Pd. P Bhs. Inggris UNM  
14 Nurrahma Asnawi, 
S.Pd.I., M.Pd.I 
P  SKI UIN 
Alauddin 
UIN 
Alauddin 
15 Dian Safitri, S.Pd, 
M.Pd 
P IPA   
16 ST. Hasmah, S.Pd. P Bhs.Indonesia UNISMUH  
17 Asriani Abdullah, 
S.Hum., M.Hum. 
P BTQ   
18 Dwi Hardiyanti, 
S.Pd. 
P Matematika UNISMUH  
19 Samrawati Tacong, 
S.Pd.I. 
P IPS UIN 
Alauddin 
 
20 Nadrawati, S.Pd. P  Bhs.Indonesia UNM  
21 Adryana, S.Psi. P  Bimbingan 
Konseling 
UNAIR  
22 Nurfatima, S.Pd. P  Fisika    
23 Fatmawati, S.Pd. P Bhs. Inggris UIN 
Alauddin 
 
      
  
 
1 2 3 4 5 6 
24 Sophya Pratiwi, 
S.Pd. 
P IPA UIN 
Alauddin 
 
 
25 Rafiqah Nur Saprin, 
S.Pd. 
P Aqidah 
Akhlak 
UIN 
Alauddin 
 
26 Rahmadani, S.Pd. P Aqidah 
Akhlak  
UIN 
Alauddin 
 
27 Nurul Alfiat, S.Pd. P  Seni Budaya UNM  
28 Dewi Sartika, S.Pd. P  Fisika   
29  Nurfajrin Arafah, 
S.Pd 
L  IPS   
30 Asriadi, S.Pd. L Fiqih  UIN 
Alauddin 
 
 
Tabulasi Peserta Didik Madrasah Tsanawiyah 
NO KELAS 
JUMLAH 
TOTAL 
L P 
1 VII A 17 20 37 
2 VII B 30 9 39 
3 VII C 24 14 38 
4 VII D 19 21 40 
5 VII E 20 14 34 
6 VII F 22 10 32 
7 VIII A 20 20 40 
8 VIII B 19 21 40 
9 VIII C 16 24 40 
10 VIII D 16 24 40 
  
 
1 2 3 4 5 
11 VIII E 29 11 40 
12 IX A 18 17 35 
13 IX B 22 13 35 
14 IX C 20 16 36 
15 IX D 25 12 37 
JUMLAH 317 246 563 
 
Keadaan Sarana dan Prasarana Mts Madani Alauddin 
No Fasilitas Ket. 
1 Ruang kelas Baik 
2 Kantor Baik 
3 Ruang Pimpinan/Kamad Baik 
4 Ruang guru Baik 
5 Perpustakaan Baik 
6 Tempat Ibadah/Masjid Baik 
7 Asramah Baik 
8 Lab. Komputer Baik 
9 Lab. Sains Baik 
10 Koperasi Baik 
11 Kantin Baik 
12 Ruang OSIS Baik 
13 Ruang Galeri Baik 
14 Ruang kegiatan ekstra kurikuler Baik 
15 Pengamanan CCTV Baik 
16 Toilet Baik 
17 Fasilitas olahraga Baik 
  
 
Skor Pengawasan Kepala Sekolah di MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa 
 
No. Responden Jumlah 
1 Responden 1 48 
2  Responden 2 46 
3 Responden 3 45 
4 Responden 4 40 
5 Responden 5 45 
6 Responden 6 54 
7 Responden 7 54 
8 Responden 8 48 
9 Responden 9 47 
10 Responden 10 47 
11 Responden 11 45 
12 Responden 12 56 
13 Responden 13 45 
14 Responden 14 49 
15 Responden 15 47 
16 Responden 16 48 
17 Responden 17 49 
18 Responden 18 41 
19 Responden 19 46 
20 Responden 20 54 
21 Responden 21 46 
22 Responden 22 49 
23 Responden 23 53 
  
 
No. Responden Jumlah 
24 Responden 24 56 
25 Responden 25 46 
26 Responden 26 53 
27 Responden 27 50 
28 Responden 28 54 
29 Responden 29 49 
30 Responden 30 52 
 Jumlah 1462 
 
Skor Disiplin Guru di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabuapten Gowa 
 
Responden Jumlah 
1 Responden 1 53 
2  Responden 2 51 
3 Responden 3 49 
4 Responden 4 51 
5 Responden 5 45 
6 Responden 6 48 
7 Responden 7 56 
8 Responden 8 48 
9 Responden 9 51 
10 Responden 10 48 
11 Responden 11 48 
12 Responden 12 56 
13 Responden 13 51 
14 Responden 14 49 
  
 
 
Responden Jumlah 
15 Responden 15 47 
16 Responden 16 49 
17 Responden 17 53 
18 Responden 18 49 
19 Responden 19 46 
20 Responden 20 56 
21 Responden 21 54 
22 Responden 22 55 
23 Responden 23 56 
24 Responden 24 51 
25 Responden 25 45 
26 Responden 26 53 
27 Responden 27 51 
28 Responden 28 51 
29 Responden 29 52 
30 Responden 30 54 
 Jumlah  1526 
 
Tabel Penolong 
No. Variabel X Variabel Y   Xy 
1 48 53 2304 2809 2544 
2 46 51 2116 2601 2346 
3 45 49 2025 2401 2205 
4 40 51 1600 2601 2040 
5 45 45 2025 2025 2205 
6 54 48 2916 2304 2592 
  
 
1 2 3 4 5 6 
7 54 56 2916 3136 3024 
8 48 48 2304 2304 2304 
9 47 51 2209 2601 2397 
10 47 48 2209 2304 2256 
11 45 48 2025 2304 2160 
12 56 56 3136 3136 3136 
13 45 51 2025 2601 2295 
14 49 49 2401 2401 2401 
15 47 47 2209 2209 2209 
16 48 49 2304 2401 2352 
17 49 53 2401 2809 2597 
18 41 49 1681 2401 2009 
19 46 46 2116 2116 2116 
20 54 56 2916 3136 3024 
21 46 54 2116 2916 2484 
22 49 55 2401 3025 2695 
23 53 56 2809 2916 2968 
24 56 51 3136 2601 2856 
25 46 45 2116 2025 2070 
26 53 53 2809 2809 2809 
27 50 51 2500 2601 2550 
28 54 51 2916 2601 2757 
29 49 52 2401 2704 2548 
30 52 54 2704 2916 2808 
 1462 1526 71.746 77.714 74.577 
 
  
 
ANGKET  PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP DISIPLIN 
GURU 
 
1. Pengawasan Kepala Sekolah  
No Pernyataan Jawaban 
I Inspeksi  ST T TT STT 
1  Kepala Sekolah mendatangi kelas saya ketika 
pembelajaran berlangsung  
    
2 Kepala Sekolah mengawasi kegiatan belajar 
mengajar yang sedang berlangsung di kelas saya  
    
3 Kepala Sekolah memeriksa kehadiran saya     
4 Kepala Sekolah memberikan petunjuk mengenai 
cara mengajar yang baik kepada saya 
    
5 Kepala sekolah menilai secara langsung cara 
mengajar saya 
    
                                          Observasi 
6 Kepala Sekolah melakukan observasi selama 
pembelajaran berlangsung di kelas saya  
    
7 Kepala Sekolah menegur saya jika melakukan 
kesalahan dalam pembelajaran  
    
 
  
 
 Laporan di tempat 
8 Kepala Sekolah meminta RPP yang saya susun 
untuk melaksanakan pembelajaran  
    
9 Kepala Sekolah mengoreksi kesalahan RPP yang 
saya susun   
    
Laporan tertulis 
10 Kepala Sekolah memeriksa program semester yang 
saya susun   
    
11 Kepala Sekolah meminta saya membuat laporan 
mengenai pembelajaran 
    
12 Kepala Sekolah memeriksa laporan mengenai 
pembelajaran yang saya buat  
    
13 Kepala Sekolah meminta saya melaporkan nilai 
peserta didik 
    
14 Kepala Sekolah melakukan evaluasi terhadap hasil 
belajar peserta didik melalui laporan yang saya 
berikan 
    
 
 
 
 
  
 
2. Disiplin Guru 
No Pernyataan Jawaban 
II Aturan waktu ST T TT STT 
15 Guru tepat waktu dalam mengajar     
16 Guru memulai memulai pelajaran sesuai jadwal 
yang telah ditentukan 
    
17 Kepala Sekolah menggantikan jam kosong jika ada 
guru yang tidak hadir 
    
Perilaku dalam pekerjaan 
18 Guru mematuhi kode etik yang berlaku       
19 Guru menjaga sikap yang baik di dalam lingkungan 
sekolah 
    
20 Guru mengenakan seragam kerja sesuai hari yang 
telah ditentukan  
    
21 Guru mematuhi perintah atasan     
Kehadiran 
22 Guru hadir di kelas sesuai jadwal yang telah 
ditentukan  
    
23 Guru menandatangani daftar hadir      
24 Guru pulang dari sekolah sesuai dengan jam yang 
telah ditentukan  
    
  
 
Tanggung jawab 
25 Guru mengerjakan tugas pekerjaan dengan penuh 
tanggung jawab 
    
26 Menilai dan mengevaluasi pembelajaran      
27 Guru melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur 
kerja yang ditetapkan oleh sekolah  
    
28 Guru membimbing dan mengawasi seluruh perilaku 
peserta didik  
    
 
A. Keterangan 
I. Angka penilaian 
1. Sangat Tepat  
2. Tepat   
3. Tidak Tepat   
4. Sangat Tidak Tepat 
II. Penilaian umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan revisi besar 
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
B. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................. 
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Gambar 1.1 Pembagian angket 
 
 
Gambar 1.2 Pengisian angket 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.3 Pembagian angket 
 
 
Gambar 1.4 Pengisian angket 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.5 Pembagian angket 
 
 
Gambar 1.6 Pengisian angket 
 
 
 
 
  
 
Gambar 1.7 MTs Madani tampak dari depan 
             
 
Gambar 1.8 Pekarangan MTs Madani  
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